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 Abstrak 
Penelitian terkait teka-teki tradisional bahasa Bali atau ‘cecimpedan’ hanya sampai pada 
tahap pendokumentasian ragam contoh-contohnya saja. Kajian mendalamnya secara 
linguistik sampai saat ini belum mendapat perhatian. Karenanya, penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi struktur, tema, dan permainan bahasa 
teka-teki bahasa Bali. Adapun pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu 
penyediaan data, analisis data, dan penyajian data. Tahapan penyediaan data dilaksanakan 
dengan menerapkan metode dokumentasi data. Data diperoleh dari beberapa pustaka yang 
mengandung teka-teki bahasa Bali. Penganalisisan data dilaksanakan dengan 
mengidentifikasi aspek berupa struktur teka-teki, tema teka-teki beserta persentasenya, 
dan permainan bahasa teka-teki. Data disajikan secara deskriptif dan dengan tabel guna 
menampilkan data berupa persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) struktur 
teka-teki bahasa Bali terdiri atas elemen persoalan dan solusi; 2) terdapat sembilan dari 
sebelas tema teka-teki dengan persentase tertinggi bertema ‘hasil bumi dan makanan 
lainnya’ (26,66%) dan terendah yaitu ‘rumah dan bagiannya’ (3,33%), sedangkan tema 
yang berhubungan dengan ‘ide abstrak’ dan ‘tindakan gegabah dan mustahil’ tidak 
ditemukan. 3) Analogi menjadi permainan bahasa tertinggi yang dipergunakan, sedangkan 
permainan bahasa lainnya yang dipergunakan meliputi polisemi, personifikasi dan 
perbandingan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa teka-teki bahasa Bali memiliki 
kesamaan struktur seperti teka-teki umumnya, dan temanya lebih berhubungan pada hasil 
bumi dan makanan, serta teka-tekinya sebagian besar merupakan permainan analogi. 
Kata-kata kunci: teka-teki, struktur, tema, permainan bahasa 
 
Abstract 
Research related to Balinese traditional riddles or ‘cecimpedan’ were only reached 
documentation of its examples. Further deep study of it linguistically has not attract any 
attention yet until recent day. Therefore, this study was conducted in order to identify 
structure, themes, and figurative languages of Balinese riddles. The research was 
conducted in three steps, i.e. data collection, data analysis, and data display. Data 
collection was conducted by implementing documentation method. The data were collected 
from Balinese riddle literatures. Data analysis was conducted by identifying aspects of 
riddle structure, riddle themes as well as its percentages, and figurative languages of 
riddles. The data were displayed descriptively, and using table in order to display 
percentage data. The results showed that: 1) Balinese riddle structure consists of the 
elements of problem and solution; 2) there were nine out of eleven riddles themes found in 
which the highest percentage of theme was ‘crops and other foods’ (26,66%) and the lowest 
one was ‘house and its parts’ (3,33%), meanwhile the other two other i.e. ‘abstract ideas’ 
and ‘ill-advised and impossible acts’ themes are unavailable. 3) analogy is the highest 
figurative languages found in the riddles, and the others are polysemy and personification. 
The results also pointed out that Balinese riddles possess common structure as in riddles 
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generally, and its theme is more associated with ‘crops and other foods’, as well as the 
riddles tend to use analogy as the main figurative language. 
Keywords: riddles, structure, theme, figurative language 
 
PENDAHULUAN 
Teka-teki bisa dikatakan sebagai salah satu produk dari bahasa yang dalam hal ini 
sastra. Definisi teka-teki yang konkret dan spesifik sampai saat ini belum ada yang bisa 
memenuhi bagaimana teka-teki itu. Diperkirakan pengertian awal mengenai teka-teki 
diungkapkan oleh Aristoteles di mana dia menghubungkan teka-teki dengan metafora. Hal 
itu seperti yang disebutkan oleh Georges & Dunes: 
Folklorists are in unanimous agreement that the riddle is a proper object for study by them. Yet 
thus far no folklorist has been able to give a definition of the riddle employing concrete and specific 
terms. The early definitions identify the riddle with metaphor. Aristotle was probably the first to 
define the riddle in this way. (1963, hlm. 111) 
Metafora memang bisa dikaitkan dengan teka-teki dikarenakan penggunaan 
perbandingan analogis yang berupa kata-kata kiasan pada sesuatu yang diacu oleh teka-
teki tersebut. Kemudian Georges & Dunes menyarankan definisi teka-teki sebagai berikut: 
“a riddle is a traditional verbal expression which contains one or more descriptive 
elements, a pair of which may be in opposition; the referent of the elements is to be 
guessed” (1963, hlm. 113). Dapat ditarik suatu intisari bahwa teka-teki sejatinya 
merupakan ungkapan verbal tradisional yang mengandung satu atau lebih elemen 
deskriptif, pasangan elemen yang saling berlawanan, dan akhirnya acuan dari pasangan 
elemen tersebutlah yang hendaknya ditebak (bdk. Sharndama & Magaji, 2014, hlm. 1). 
Pasangan elemen yang dimaksud adalah unsur yang ditanyakan dalam teka-teki. Sesuai 
dengan pernyataan Aristoteles bahwa elemen teka-teki tersebut saling berlawanan karena 
adanya perbandingan analogis, misalnya, “orang apa yang selalu membawa rumahnya?” 
dengan jawabannya ‘keong’. Di sini elemen ‘orang’ tersebut dianalogikan bisa membawa 
elemen ‘rumah’, akan tetapi secara harfiah rumah tempat tinggal tidak bisa dibawa. Yang 
menjadi jawabannya bukanlah ‘orang’ (insani) melainkan ‘keong’, mengingat memang 
hewan ini membawa ‘rumah’ atau cangkang yang memiliki fungsi sama yaitu untuk 
perlindungan dan tempat tinggal. Elemen yang ditanyakan dalam teka-teki menciptakan 
ambiguitas kebahasaan (Kyoore, 2010, hlm. 38). Penanya (orang yang bertanya) dari teka-
teki tersebut yang menggunakan ungkapan ‘orang’ tetapi yang diacu adalah ‘keong’, hal 
ini bertujuan untuk membingungkan petanya (orang yang ditanya). Untuk berhasil di 
  
dalam memainkan teka-teki, diperlukan kemahiran memainkan bahasa dalam diri penanya 
(Olaosun & Faleye, 2015; Sharndama & Magaji, 2014). 
Teka-teki hampir ditemukan di seluruh bahasa di dunia, walaupun sebelumnya 
dinyatakan bahwa bahasa-bahasa Indian Amerika tidak memilikinya namun hal itu sudah 
terbantahkan oleh penelitian dari Taylor (1944). Dalam penelitiannya tersebut juga 
disebutkan bahwa bahasa-bahasa di Indonesia sangat kaya dengan teka-teki. Salah satunya 
ditemukan di bahasa Bali yang dikenal dengan sebutan cecimpedan. Pada bahasa-bahasa 
lainnya di Indonesia, misalnya bahasa Jawa menyebutnya dengan istilah cangkrim, di 
bahasa Sunda dikenal dengan tataruncingan, bahasa Batak Simalungun mengenalnya 
dengan sebutan hutinta. Umumnya teka-teki di nusantara tercipta secara lisan dan 
diturunkan dari generasi ke generasi. Teka-teki terbentuk karena adanya pengalaman yang 
sama di antara penutur suatu bahasa. 
Teka-teki memiliki fungsi yang beragam dan berbeda antar tiap bahasa. Di Bali, 
teka-teki umumnya dipergunakan untuk bercanda, berlomba, bermain, dan sebaginya di 
setiap waktu tanpa adanya batas penggunaan. Di beberapa daerah lain, teka-teki memiliki 
fungsi unik dan hanya digunakan pada waktu tertentu saja, seperti di Selayar yang dikenal 
dengan sebutan tangki-tangki, biasanya dipergunakan untuk menghibur keluarga yang 
baru saja ditinggalkan oleh salah satu anggota keluarganya. Di Tanah Toraja Timur, teka-
teki dipergunakan hanya pada acara kematian, saat malam sebelum penguburan jenazah. 
Sementara di Tanah Toraja Barat, teka-teki dipergunakan sewaktu biji padi mulai muncul. 
Bahasa Bali memiliki teka-teki yang bersifat tradisional dan modern. Teka-teki 
tradisional diwariskan turun-temurun, sementara teka-teki modern tercipta dari proses 
perkembangan jaman saat ini. Di saat perkembangan jaman yang begitu pesat, sesuatu 
yang bersifat tradisional mulai jarang mendapat tempat demikian pula pada teka-teki 
tradisional. Hal itu dikarenakan penggunaan teka-teki tradisional jarang dituturkan dalam 
pergaulan sehari-hari. Pada jaman dahulu, teka-teki biasa dipergunakan berbagai kalangan 
baik anak-anak, remaja, dan orang tua setiap harinya. Sebelum teka-teki tradisional 
tersebut mulai menghilang maka perlu untuk mengetahuinya lebih mendalam. Untuk 
mengetahui secara spesifik bagaimana teka-teki tradisional Bali maka penelitian ini 
dilaksanakan. Selain itu penelitian tentang teka-teki tradisional Bali yang komprehensif 
belum mendapat perhatian. Karenanya penelitian ini dilaksanakan dengan rumusan 
masalah, yaitu bagaimana mengidentifikasi teka-teki bahasa Bali? Dari rumusan masalah 
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tersebut, teka-teki bahasa Bali dapat diidentifikasi dengan cara mengidentifikasi struktur, 
tema, dan permainan bahasa yang umumnya dipergunakan. 
Mengingat belum ditemukannya penelitian terkait tentang teka-teki tradisional Bali 
maka diperlukan tinjauan pustaka dari kajian teka-teki bahasa daerah lain di Indonesia. 
Penelitian paling komprehensif tentang teka-teki tradisional di Indonesia dilaksanakan 
oleh Stokhof (1980) dengan judul “100 Woisika Riddles”. Stokhof membagi 
pembahasannya ke dalam fungsi teka-teki, tema teka-teki, struktur teka-teki, dan analogi 
dalam teka-teki. Penelitian komprehensif lainnya yang telah dibukukan ditulis oleh 
Wijana (2014) yang berjudul ‘Wacana Teka-Teki’. Dalam penelitiannya tersebut, teka-
teki modern bahasa Indonesia merupakan kajian utamanya yang menekankan pada 
struktur wacana teka-teki modern, permainan bahasa di dalamnya, fungsi komunikatif 
yang terkandung, dan tema teka-tekinya. Berdasarkan tinjauan pustaka, peneliti 
mengelaborasi ancangan dasar kedua penelitian tersebut untuk diterapkan pada penelitian 
teka-teki tradisional Bali dengan tentunya berfokus pada tujuan penelitian yang 
disebutkan sebelumnya. 
 
LANDASAN TEORI 
Secara umum, struktur teka-teki dibagi menjadi dua elemen yaitu persoalan 
(problem) dan solusi (solution) (Stokhof, 1980, hlm. 383). Elemen persoalan secara umum 
merupakan pertanyaan dari teka-teki yang terdiri atas tiga bagian, yaitu rumus pengantar, 
inti (subjek teka-teki & predikat teka-teki), dan formula akhir. Solusi merupakan jawaban 
dari pertanyaan teka-teki tersebut. Georges & Dunes (1963) mengajukan penggunaan 
tema (topic) dan komentar (comment) pada bagian inti. Tetapi, Stokhof (1980, hlm. 389) 
berpendapat bahwa dalam kepustakaan linguistik, topik lebih berasosiasi pada apa yang 
disetujui dan diketahui oleh kedua penutur dan pendengar sesuai dengan kesamaan 
pengalaman pada situasi dan konteks, dan komentar dipandang sebagai informasi baru. 
Untuk itulah dipakai peristilahan subjek dan predikat teka-teki yang detailnya dijelaskan 
pada pembahasan. 
Pada tataran tema, peneliti menerapkan 11 (sebelas) pembagian tema berdasarkan 
sistem dari Schapera (Schapera’s system) (dalam Glazier & Glazier, 1976, hlm. 218-238). 
Kesebelas tema tersebut antara lain: fenomena alam, dunia sayur-sayuran, dunia binatang, 
hasil bumi dan makanan lainnya, tubuh manusia dan fungsinya, peralatan rumah tangga 
  
dan objek lainnya, rumah dan bagiannya, kebudayaan Eropa, ide abstrak, tindakan 
gegabah dan mustahil, dan aktivitas rumah tangga dan sehari-hari.  
Permainan bahasa pada teka-teki tradisional lebih berkaitan pada permainan analogi 
yang bersifat visual, auditif, olfaktori, rasa, taktil, fungsional, dan tingkah laku (Stokhof, 
1980, hlm. 398-400). Permainan bahasa teka teki secara komprehensif dibahas oleh 
Wijana (2014, hlm. 25-62) yang juga menjadi acuan.  
Teka-teki merefleksikan budaya asli atau keadaan sekitar dari masyarakat lokalnya 
(Taylor, 1944; Soni, 2014). Bahasa (dalam hal ini teka-teki) menjadi bagian dari budaya 
suatu penutur bahasa. Sehingga, elemen-elemen yang terdapat dalam teka-teki, seperti 
tema, dapat menjadi representasi nyata dari keadaan budaya penutur bahasa. 
Berdasarkan landasan teori yang telah disebutkan maka penulis berasumsi bahwa 
struktur teka-teki tradisional Bali terdiri atas elemen persoalan dan solusi. Dari kesebelas 
tema tersebut, peneliti berasumsi bahwa tidak semuanya bisa ditemukan dalam teka-teki 
tradisional Bali. Terkait permainan bahasa yang digunakan, sebagian besar teka-teki 
tradisional merupakan permainan analogi (Stokhof, 1980). Dari data teka-teki, masing-
masing menunjukkan keseharian masyarakatnya dalam menjalani aktivitas serta 
budayanya tercermin di setiap tema yang dipergunakan. 
 
METODE PENELITIAN 
Identifikasi tentang teka-teki bahasa Bali mendasari diri pada data yang bersifat 
tertulis. Data diperoleh dari pustaka-pustaka yang memuat teka-teki ini, seperti buku karya 
Tinggen (2005) dengan judul ‘Cecimpedan lan Beladbadan’, Tinggen (1988) berjudul 
‘Aneka Rupa: Paribasa Bali’, dan Bongaya (2016) berjudul ‘Basita Parihasa’. Data yang 
diperoleh sebesar 120 teka-teki tradisional Bali. Data kemudian dianalisis secara kualitatif 
dan kuantitatif, serta mengikuti kerangka dasar dalam menganalisis teka-teki tradisional 
dari Stokhof (1980) yang terdiri atas struktur formula, tema teka-teki, dan fungsi 
pemakaian. Selain itu, ditambahkan pula bahasan mengenai permainan bahasa seperti 
yang dipaparkan oleh Wijana (2014). Berkaitan dengan rumusan masalah, adapun tahap 
analisis data teka-teki tradisional ini, terdiri atas: struktur teka-teki, tema teka-teki, dan 
permainan bahasa teka-teki. Fungsi pemakaian tidak disertakan karena teka-teki 
tradisional Bali memiliki fungsi yang sama seperti teka-teki tradisional secara umum. 
Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif kemudian diklasifikasikan ke dalam ragam 
struktur, tema, dan permainan bahasa yang terkandung dalam teka-teki tradisional. 
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Analisis secara kuantitatif diterapkan pada tema teka-teki guna mencari persentase 
distribusinya. Hasil analisis kemudian dipaparkan secara deskriptif dan dibantu oleh tabel 
untuk penyajian hasil berupa persentase. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan tujuan penelitian, pembahasan dibagi menjadi tiga bagian yaitu 
struktur, tema, dan permainan bahasa dalam teka-teki tradisional Bali. Berikut pemaparan 
masing-masing bagian tersebut.  
 
Struktur Teka-Teki 
Struktur teka-teki bahasa Bali terdiri atas dua elemen, yaitu persoalan dan solusi. 
Struktur dari kedua elemen secara rinci dijabarkan sebagai berikut. 
 
1. Persoalan 
1.1. Rumus pengantar (introductory formula) Apa yang  Apakah itu 
1.2. Inti (kernel) 
1.2.1. Subjek teka-teki (riddle subject)  anak cenik  anak kecil 
1.2.2. Predikat teka-teki (riddle predicate)  metapel?  memakai 
topeng? 
1.3. Formula akhir (final formula) (opsional) 
2. Solusi      blauk   larva capung 
 
Persoalan 
Elemen persoalan merupakan bagian yang menyodorkan pertanyaan atau problema 
kepada petanya, dan petanya sedapatnya harus bisa mencari jawabannya (Wijana, 2014, 
hlm. 13). Elemen ini dapat dibagi menjadi unit-unit yang terdiri atas rumus pengantar, 
inti, dan formula akhir. 
Pada teka-teki, rumus pengantar selalu sama yaitu menggunakan kata tanya apa 
‘apa/apakah’ sebagai bentuk kata tanyanya (Nursyamsi, 2015). Rumus pengantar menjadi 
suatu keharusan bagi penanya dalam memberikan persoalannya kepada petanya. 
Dalam elemen inti, terdapat subjek teka-teki dan predikat teka-teki. Subjek 
merupakan unsur yang membawa sifat-sifat dari solusi atau jawaban. Subjek yang paling 
sering digunakan adalah anak ‘orang’ dan anak cerik/cenik ‘anak kecil’. Predikat teka-
teka menjelaskan sifat-sifat dari solusi yang dibawa oleh subjek atau memberikan 
  
informasi tambahan kepada subjek. Predikat teka-teki umumnya memiliki dua macam 
bentuk yaitu yang berbentuk kalimat sederhana (1) ataupun kalimat kompleks (2).   
 
(1) P. Apa ke lalipi // ngalih lima?    S. Jam tangan 
P. ‘Apakah ular yang // mencari tangan?’   S. ‘Jam tangan’ 
 
(2) P. Apa ke ane // songne gede sing nyidayang pesu,  S. Anak makecuh 
nanging ane songne cenik nyidayang? 
P. ‘Apakah itu // yang lubangnya besar tidak bisa keluar, S. ‘Orang meludah’ 
 tapi yang lubangnya kecil bisa keluar?’ 
 
Formula akhir merupakan unit yang sifatnya opsional pada teka-teki tradisional 
Bali. Walaupun elemen ini tidak digunakan, permainan teka-teki tetapi berjalan. Jika pun 
ada, sifatnya lebih kepada penekanan dan/atau konfirmasi terkait kesanggupan petanya 
dalam menemukan solusi dari persoalan yang diberikan oleh penanya. Adapun ragam 
bentuk frase yang dipergunakan dalam formula akhir ini, seperti ngidang nyawab ‘bisa 
jawab’, nawang sing ‘tahu tidak’, atau unsur lainnya yang sifatnya mengonfirmasi 
petanya.  
Elemen persoalan jika diperhatikan saksama memang terlihat sederhana. Namun 
terdapat beberapa kasus-kasus yang perlu diperhatikan seperti pada unit inti. Pada kasus 
pertama, beberapa data menunjukkan kesalingan untuk menukar subjek dan predikatnya. 
Misalnya subjek pada teka-teki A menjadi bagian dari predikat di teka-teki B, begitu pun 
sebaliknya, subjek di teka-teki B menjadi bagian predikat di teka-teki A. Kasus tersebut 
bisa dibandingkan antara data (3) dan (4) berikut. 
 
(3) P. Apa panakne jekjek, memenne slelegang?  S. Jan 
P. ‘Apakah itu yang anaknya diinjak, ibunya  S. ‘Tangga’ 
 disandarkan?’ 
 
(4) P. Apa ke memene slelegang, nanging panakne menek S. Anak ngikih 
 tuunang?    
P. ‘Apakah itu yang ibunya disandarkan, namun anaknya S. ‘Orang memarut 
 di naik turunkan?’ kelapa’ 
 
Kasus kedua, ditemukan teka-teki yang tidak memiliki subjek teka-teki seperti pada 
data (5) dan (6) berikut. 
 
(5) P. Apa ulung masuryak?     S. Danyuh 
P. ‘Apakah itu yang jatuh lalu bersorak?’   S. ‘Daun kelapa 
 kering' 
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(6) P. Apa macelep ngenah?     S. Kancing baju 
P. ‘Apakah itu yang masuk tetapi terlihat?’   S. ‘Kancing baju’ 
 
Solusi 
Elemen solusi merupakan jawaban dari elemen persoalan. Solusi yang ditemukan 
umumnya berupa kalimat minor. Adapun ragam bentuk solusinya bisa terdiri atas: jan 
‘tangga’, pajeng ‘payung’, atau jaler ‘celana’ (satu kata); punyan padi ‘pohon padi’, umah 
tabuan ‘rumah tawon’, atau don biu ‘daun pisang’ (kata majemuk setara); dan don pandan 
madui ‘pandan duri’ (kata majemuk bertingkat).  
Di samping itu ditemukan pula solusi yang berupa kalimat mayor seperti anak negen 
bangke kesema ‘orang membawa mayat ke kuburan’. Perlu juga diperhatikan bahwa 
terdapat dua pasang solusi yang diacu dari persoalan yang mirip seperti pada data teka-
teki (7) dan (8) di bawah.  
 
(7) P. Apa dugasne cerik mapusungan, nanging sesubane S. Punyan paku 
 kelih megambahan? 
P. ‘Apa yang saat kecilnya bersanggul, namun saat  S. ‘Tanaman paku’ 
 dewasanya terurai?’ 
 
(8) P. Apa dicerikne mepusung dikelihe megambahan? S. Punyan padi 
P. ‘Apa yang kecilnya bersanggul, dewasanya terurai?’ S. ‘Tanamam padi’ 
 
Ditemukan juga sejumlah teka-teki yang memiliki solusi yang sama namun dengan 
persoalan yang berbeda. Hal ini tentunya memudahkan petanya dalam memberikan solusi 
terhadap persoalan penanya. Adapun kasus ini terlihat pada data teka-teki (9) dan (10) 
berikut. 
 
(9) P. Apa panakne jekjek, memenne slelegang?  S. Jan 
P. ‘Apakah itu yang anaknya diinjak, ibunya  S. ‘Tangga’ 
 disandarkan?’ 
 
(10) P. Apa anak berag landung ngelah panak liu?  S. Jan 
P. ‘Apa orang kurus tinggi yang punya banyak anak?’ S. ‘Tangga’ 
 
Lebih lanjut, bahkan terdapat tiga persoalan teka-teki mengacu pada solusi yang 
sama seperti pada data (11) - (13). 
 
  
(11) P. Apa kerek-kerek baduur, makatibubuan beten?  S. Anak ngikih 
P. ‘Apa bunyi kerek-kerek di atas, namun bertaburan di S. ‘Orang memarut 
 bawah?’ kelapa’ 
 
(12) P. Apa anak kerek-kerek ngoyong?    S. Anak ngikih 
P. ‘Apa orang kerek-kerek diam?’    S. ‘Orang memarut 
 kelapa’ 
 
(13) P. Apa ke memene slelegang, nanging panakne menek S. Anak ngikih 
 tuunang? 
P. ‘Apa itu yang ibunya disandarkan, namun anaknya S. ‘Orang memarut 
 di naik turunkan?’ kelapa’ 
 
Tema Teka-Teki 
Teka-teki sejatinya dibentuk berdasarkan konvensi dan gabungan pengalaman sama 
antara pencipta teka-teki dan masyarakat sekelilingnya pada bahasa dan budaya yang 
sama. Berdasarkan data yang diperoleh memang tema keseluruhannya belum bisa 
dianggap mewakili bagaimana budaya Bali tersebut. Walaupun demikian, data berikut 
sedapatnya mampu menunjukkan tema-tema yang dekat dengan hidup masyarakat Bali. 
Secara umum, terdapat sebelas tema dalam teka-teki tradisional menurut sistem dari 
Schapera (Glazier & Glazier, 1976, hlm. 218-238). Penentuan tema tersebut berdasarkan 
solusi dari masing-masing teka-teki. Dari 120 (seratus dua puluh) teka-teki tradisional 
Bali, persentase distribusi masing-masing tema dapat dipaparkan pada Tabel 1 di bawah. 
 
Tabel 1 
Persentase Tema Teka-Teki Tradisional Bali 
No. Tema Jumlah Persentase 
1 Hasil bumi dan makanan lainnya 32 26,66% 
2 Peralatan rumah tangga dan objek lainnya 20 16,66% 
3 Tubuh manusia dan fungsinya 15 12,5% 
4 Kebudayaan Eropa 14 11,66 
5 Aktivitas rumah tangga dan sehari-hari 12 10% 
6 Dunia binatang 11 9,16% 
7 Fenomena alam 7 5,83% 
8 Dunia sayur-sayuran 5 4,16% 
9 Rumah dan bagiannya 4 3,33% 
10 Ide abstrak - - 
11 Tindakan gegabah dan mustahil - - 
 
Berdasarkan distribusi di atas, ditemukan sembilan dari sebelas tema yang ada. 
Tema terkait ‘ide abstrak’ dan ‘tindakan gegabah dan mustahil’ tidak ditemukan. Berikut 
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dipaparkan masing-masing tema yang diurutkan berdasarkan persentase distribusinya dari 
yang terbesar menuju terkecil. 
 
Hasil bumi dan makanan lainnya 
Tema ini berkaitan dengan produk yang diperoleh dari hasil pertanian, perkebunan, 
dan kegiatan dalam memperoleh hasil bumi lainnya. Dunia makanan juga termasuk dalam 
tema ini, terutama makanan-makanan khas Bali. Adapun hasil penghitungan diperoleh 
persentase sebesar 26,66% yang merupakan persentase terbesar dalam distribusi tema. 
Penghitungan tersebut sekaligus menunjukkan bahwa masyarakat Bali begitu dekat 
dengan dunia di dalam tema ini. Adapun data dari tema ini seperti pada (14) - (16). 
 
(14) P. Apa anak cerik ngemu getih?    S. Klepon 
P. ‘Apakah anak kecil yang dalam mulutnya penuh S. ‘Klepon’ 
 darah?’ 
 
(15) P. Apa anak cerik mabaju liu?    S. Jagung 
P. ‘Apakah anak kecil yang memakai baju banyak?’ S. ‘Jagung’ 
 
(16) P. Apa ke di ngudane kuning/putih, diwayahne   S. Busung 
 gadang? 
P. ‘Apakah itu yang sewaktu muda kuning/putih,  S. ‘Janur’ 
 saat tua hijau?’ 
 
Peralatan rumah tangga dan objek lainnya 
Peralatan ini biasa digunakan manusia sebagai alat bantu di dalam aktivitas rumah 
tangga. Persentase yang diperoleh sebesar 16,66% menunjukkan bagaimana tema ini 
mempengaruhi pencipta teka-teki bahasa Bali. Berikut merupakan beberapa data teka-teki 
(17) - (19) dari tema ini. 
 
(17) P. Apa anak cerik maid cacing?    S. Jaum 
P. ‘Apakah itu anak kecil yang menarik cacing?’  S. ‘Jarum’ 
 
 
(18) P. Apa ke anak endep kuat nyuun?    S. Jalikan 
P. ‘Apakah itu orang yang diam namun kuat untuk  S. ‘Tungku api’ 
 menjinjing di atas kepalanya?’ 
 
(19) P. Apa mara gunting nglantangang, nanging mara jait S. Kamben 
 mawakang? 
  
P. ‘Apakah itu yang baru digunting makin panjang, tetapi S. ‘Kain’ 
 sewaktu dijahit makin pendek?’ 
 
Tubuh manusia dan fungsinya 
Manusia sebagai pencipta dari teka-teki tentu tidak akan luput sebagai subjek 
ataupun solusi dari teka-teki. Tema ini berkaitan tubuh manusia secara umum dan 
fungsinya. Berdasarkan data, persentase tema yaitu sebesar 12,5%. Angka tersebut dapat 
dikatakan bahwa referen yang diacu masih cukup berkaitan dengan tubuh manusia. 
Berikut adalah data teka-teki pada (20) - (22) yang masing-masing solusinya 
menunjukkan tema ‘bagian tubuh dari manusia’. 
 
(20) P. Apa yening mejujuk ia medem, nanging yening medem S. Tlapakan batis 
 ia majukuk? 
P. ‘Apa itu yang jika berdiri dia tertidur, tapi jika tertidur S. ‘Telapak kaki’ 
 dia berdiri?’ 
 
(21) P. Apa ke muncukne beten, bongkolne baduur?  S. Jenggot 
P. ‘Apakah itu yang ujungnya di bawah, bonggolnya S. ‘Jenggot’ 
 di atas?’ 
 
(22) P. Apa ke alihin sukeh, mara bakat kutang?   S. Tapuk cunguh 
P. ‘Apakah yang dicari begitu sulit, namun saat  S. ‘Kotoran hidung’ 
 didapatkan malah dibuang?’ 
 
Kebudayaan Eropa 
Tema ini berkaitan dengan aktivitas dan produk dari budaya Eropa. Kebudayaan 
Eropa tentu mulai masuk ke Bali sewaktu masa penjajahan dahulu. Perbedaan budaya 
Eropa dan lokal tentu bisa diketahui langsung dan dengan mengetahui asal-usul aktivitas 
dan produk masing-masing budaya. Adapun persentase distribusi tema ini sebesar 
11,66%. Cukup tingginya angka tersebut digunakan menunjukkan sudah mulainya atau 
berlangsungnya pengaruh budaya Eropa pada masa teka-teki ini diciptakan. Berikut 
merupakan beberapa data teka-teki bertema ini (23) - (25). 
 
(23) P. Apa lipi gadang maroko?     S. Ubad legu 
P. ‘Apakah itu ular hijau yang merokok?’   S. ‘Obat nyamuk 
 bakar’ 
 
(24) P. Apa ke jenengne gilik muncukne barak, demenine S. Anci 
 teken anak luh? 
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P. ‘Apakah itu yang berbentuk tabung berwarna merah S. ‘Lipstik’ 
 dan disukai perempuan?’ 
 
(25) P. Apa ke ane mewarna putih orahange daki, yening S. Papan tulis 
 selem orahange bersih? mewarna selem 
P. ‘Apakah itu yang berwarna putih dikatakan kotor, S. ‘Papan tulis hitam’ 
 hitam tetapi yang hitam dikatakan kotor?’ 
 
Aktivitas rumah tangga dan sehari-hari 
Tema ini secara umum berkaitan dengan segala aktivitas manusia untuk bertahan 
hidup yang kemudian disebut sebagai aktivitas rumah tangga dan sehari-hari. Kegiatan ini 
tidak bisa lepas dalam kehidupan masyarakat Bali sehingga berpengaruh juga pada 
penciptaan teka-teki. Hal tersebut dibuktikan dengan persebaran teka-teki bertema ini 
sebesar 10%. Berikut merupakan merupakan beberapa data dari teka-teki bertalian dengan 
tema ini. 
 
(26) P. Apa memene jekjek panakne gisi?   S. Anak lesung 
P. ‘Apakah itu yang ibunya diinjak namun anaknya S. ‘Orang sedang 
 dipegang?’ menumbuk' 
 
(27) P. Apa jangkrik ngecik di duur gununge?   S. Anak mecukur 
P. ‘Apakah itu jangkrik bersuara krik krik di atas gunung?’S. ‘Orang bercukur’ 
 
(28) P. Apa ane ngandong nyoyong, ane gandonge  S. Anak nenek  
 ngandong? punyan kayu 
P. ‘Apakah yang menggendong diam, yang digendong S. ‘Orang naik pohon 
 malah menggendong?’ kelapa’ 
 
Dunia binatang  
Hampir dalam berbagai budaya, binatang menjadi referensi dalam penciptaan suatu 
genre sastra. Hal ini dibuktikan dengan persentase sebesar 9,16% yang mengindikasikan 
bahwa tema ini berpengaruh dalam kehidupan masyarakat Bali, utamanya teka-teki dalam 
hal ini. Beberapa data dari teka-teki (29) - (31) berikut bertemakan ‘dunia binatang’. 
 
(29) P. Apa anak cenik ngrobok alas?    S. Kutu 
P. ‘Apakah anak kecil yang merabas hutan?’  S. ‘Kutu’ 
 
(30) P. Apa ke anak cenik ileh-ileh ngaba umah?  S. Bekicot 
P. ‘Apakah anak kecil yang berkeliling membawa rumah?’S. ‘Bekicot’ 
 
  
(31) P. Apa mara majujuk endep, mara nyongkok tegeh? S. Cicing 
P. ‘Apakah itu yang baru berdiri pendek, namun saat S. ‘Anjing’ 
 jongkok tinggi?’ 
 
Fenomena alam 
Persentase dari teka-teki yang mengandung tema ini yaitu 5,83%. Fenomena alam 
berkaitan dengan benda-benda dan bagian dari alam serta gejalanya. Tema ini tidak luput 
dari para pencipta teka-teki tradisional Bali dahulu. Beberapa data dari teka-teki (32) - 
(34) mengacu pada bagian dari alam. 
 
(32) P. Apa yening pegatang tusing pegat-pegat?  S. Yeh 
P. ‘Apakah itu jika diputus namun tidak akan mau putus?’ S. ‘Air’ 
 
(33) P. Apa menek bajang tuun tua?    S. Surya 
P. ‘Apakah itu yang sewaktu naiknya muda, lalu sewaktu S. ‘Matahari’ 
 turun tua?’ 
 
(34) P. Apa ke tan palima tan pabatis bisa majalan?  S. Matanai/bulan 
P. ‘Apakah itu yang tidak memiliki tangan dan kaki  S. ‘Matahari/bulan’ 
 tetapi bisa berjalan?’ 
 
Dunia sayur-sayuran 
Berbeda dengan tema hasil bumi sebelumnya, tema ini lebih spesifik membahas 
sayur-sayuran baik yang sudah dipanen maupun yang belum. Sayur-sayuran ini 
merupakan sayuran umum yang biasa dikonsumsi di Bali. Persentase distribusi tema ini 
yaitu sebesar 4,16%. Dari angka tersebut dapat dibuat asumsi bahwa rendahnya distribusi 
tema ini dikarenakan pengategoriannya yang lebih sempit dibanding hasil bumi. Data 
teka-teki (35) - (37) berikut bertema sayuran. 
 
(35) P. Apa anak cerik mabaju liu?    S. Jagung 
P. ‘Apakah anak kecil yang mengenakan banyak baju?’ S. ‘Jagung’ 
 
(36) P. Apa anak cenik makamben agebog?   S. Pusuh biu 
P. ‘Apakah anak kecil yang mengenakan banyak kain S. ‘Jantung pisang’ 
 (busana Bali)?’ 
 
(37) P. Apa mara lekad maudeng?    S. Embung 
P. ‘Apakah itu yang baru lahir sudah memakai udeng S. ‘Rebung’  
 (ikat kepala tradisional Bali)?’ 
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Rumah dan bagiannya 
Berdasarkan data, distribusi teka-teki yang dipengaruhi oleh tema rumah merupakan 
yang paling sedikit, dan hanya ditemukan empat atau 3,33%. Walaupun demikian, adanya 
teka-teki yang dipengaruhi tema rumah sudah mewakili salah satu aspek yang dekat 
dengan budaya Bali, seperti data di bawah ini. 
 
(38) P. Apa ke ulung beten alihin maduur?   S. Umah tuduh 
P. ‘Apakah itu yang jatuh di bawah namun dicari di atas?’ S. ‘Rumah bocor’ 
  
(39) P. Apa ke ane kajepes hidup, ane nyepes mati?  S. Pagehan 
P. ‘Apakah itu yang dijepit hidup, yang menjepit mati?’ S. ‘Pagar’ 
 
(40) P. Apa ke anak satak, makasatak matlusuk?  S. Iga-iga 
P. ‘Apakah itu dua ratus anak, semuanya saling  S. ‘Rangka 
 menusuk? ‘ bangunan’ 
 
Permainan Bahasa Teka-Teki 
Permainan bahasa sebagai sarana di dalam melakukan seni berbahasa umumnya 
disampaikan secara implisit, seperti teka-teki dalam hal ini (lihat Sharndama & Suleiman, 
2013). Pada dasarnya pencipta teka-teki mempergunakan permainan bahasa untuk 
menyimpangkan persoalan dengan apa yang menjadi solusinya, atau sebaliknya. Dalam 
teka-teki tradisional Bali ditemukan tiga macam permainan bahasa yaitu polisemi, 
personifikasi dan perbandingan, dan analogi. Ketiga permainan bahasa tersebut 
dipaparkan sebagai berikut. 
 
Polisemi 
Polisemi berkaitan dengan berbagai pengembangan makna dari sebuah kata dan 
hubungan maknanya satu sama lain masih berhubungan (Daiu, 2015). Pada teka-teki (41), 
subjek bungut ‘mulut’ pada persoalan di bawah membingkai pertanyaan yang ditanyakan 
tersebut adalah mulut, namun yang dimaksud ternyata bungut yang lain yaitu bungut paon 
‘tungku api’. Jika kata bungut paon masing-masing unsurnya dipisah maka masing-
masing unsurnya berarti ‘mulut’ dan ‘dapur’. Jika diperhatikan, bentuk lubang pada pada 
tungku api memang seperti berbentuk seperti ‘mulut’, sesuai dengan subjek dari persoalan 
yang mengacu solusinya. Terkait distribusi permainan polisemi, hanya ditemukan satu 
data terkait. 
 
  
(41) P. Apa bungut ngepak jit?     S. Bungut paon 
P. ‘Apakah itu mulut yang dekat dengan pantat?’  S. ‘Tungku api’ 
 
Personifikasi dan perbandingan 
Hal ini berkaitan dengan permainan bahasa yang mengibaratkan seolah makhluk 
hidup (hewan & tumbuhan) dan benda-benda mati tersebut diibaratkan seperti manusia 
(Dorst, 2014, hlm. 44). Penggunaan permainan bahasa ini pada persoalan bertujuan untuk 
menipu petanya bahwa yang menjadi solusi adalah manusia. Terkait distribusi data, 
permainan bahasa ini ditemukan beberapa data yang merujuk seperti pada data (42) dan 
(43). Pada solusi (42), durian diibaratkan seperti manusia yang memakai selimut. Dasar 
persoalannya adalah saat durian jatuh dari pohon biasanya berselimut akan daun. 
Kemudian, contoh (43) mengibaratkan nanas memiliki banyak hidung. Hidung yang 
dimaksud adalah sisik pada kulit nanas yang berbentuk seperti hidung yang berjumlah 
banyak. 
 
(42) P. Apa anak cerik ulung nyaup saput?    S. Duren 
P. ‘Apakah anak kecil yang jatuh lalu berselimut?’  S. ‘Durian’ 
 
(43) P. Apa ke anak cerik macuguh liu?     S. Manas 
P. ‘Apakah anak kecil yang mempunyai banyak hidung?’ S. ‘Nanas’ 
 
Analogi 
Teka-teki tradisional Bali menjadikan analogi sebagai permainan bahasa yang 
paling banyak digunakan. Analogi memperbandingkan sifat-sifat dari suatu referen seperti 
orang, benda, atau makhluk lain pada benda, orang, atau makhluk lain (Wijana, 2014, hlm. 
61). Penerapan analogi ini berkaitan dengan solusi teka-teki yang dianalogikan ke dalam 
persoalan. Subjek teka-teki ditetapkan sebagai unsur yang membawa sifat-sifat dari solusi, 
dan predikat teka-teki menerangkan sifat-sifat tersebut pada subjek. Ragam analogi yang 
ditemukan dalam teka-teki tradisional Bali yaitu bersifat visual, auditif, olfaktori, taktil, 
dan fungsional. 
Teka teki (44) dan (45) berikut menunjukkan bentuk analogi visual atau dapat 
dilihat. Analogi visual pada teka-teki (44) adalah buah pohon pepaya yang dianalogikan 
seperti payudara yang secara bentuk memang mirip jika dilihat dengan saksama. Pada 
teka-teki (45), bagian atas tanaman jamur terlihat seperti mengenakan topi. 
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(44) P. Apa ke yan ngedenang nyonyonne ngeliunan?  S. Punyan gedang 
P. ‘Apakah itu yang semakin tumbuh, semakin banyak S. ‘Pohon pepaya’ 
 punya payudara?’ 
 
(45) P. Apa anak bongkok macapil?    S. Oong 
P. ‘Apakah itu orang bungkuk yang memakai topi? ‘ S. ‘Jamur’ 
 
Data teka-teki (46) dan (47) di bawah mewakili analogi yang bersifat auditif 
menggunakan indra pendengaran. Solusi teka-teki (46) yang dianalogikan adalah bunyi 
sapu lidi yang sewaktu dipakai menyapu berbunyi krek-krek.... Kemudian, daun kelapa 
kering pada solusi (47) berkaitan dengan bunyinya yang saat jatuh dari pohon kelapa 
terdengar seperti sorakan. 
 
(46) P. Apa krek-krek ngejohang?    S. Anak nyampat 
P. ‘Apa bunyi krek-krek (bunyi sapu lidi) menjauh?’ S. ‘Orang menyapu’ 
 
(47) P. Apa ulung masuryak?     S. Danyuh 
P. ‘Apakah itu yang jatuh lalu bersorak?’   S. ‘Daun kelapa 
 kering’ 
 
Teka-teki (48) menunjukkan analogi yang sifatnya olfaktori atau bisa dicium. 
Berdasarkan data hanya ditemukan satu teka-teki. Pada (49) analoginya adalah saat 
melempar sesuatu ke pelataran, yaitu kentut, kemudian itu tersebut terpantul kembali ke 
hidung. 
 
(48) P. Apa ke anak nembak bataran kenaina cunguhne? S. Anak ngentut 
P. ‘Apakah itu anak yang menembak pelataran, namun S. ‘Orang kentut’ 
 yang kena malah hidungnya?’ 
 
Teka-teki (49) termasuk dalam kategori analogi bersifat taktil atau rabaan/sentuhan, 
dan pada data hanya ditemukan satu teka-teki beranalogi ini. Data di bawah 
menganalogikan tekstur pisangnya saat sebelum dan sesudah menggoreng pisang goreng. 
Sewaktu belum digoreng, jika disentuh pisangnya masih terasa lembek, namun setelah 
digoreng menjadi kaku dan keras (matang). 
 
(49) P. Apa mara celepang enduk, mara pesuang kekeh? S. Ngoreng godoh 
P. ‘Apakah itu baru dimasukkan lembek, baru  S. ‘Menggoreng 
 dikeluarkan kaku?’ pisang goreng’ 
 
  
Teka-teki (50) berkaitan dengan analogi tentang fungsi yang sama antara persoalan 
dan solusinya. Dalam hal ini, kedua unsur sama-sama berhubungan dengan sesuatu yang 
memiliki fungsi untuk melukai. Masyarakat Bali memfungsikan sungga ‘parit jebakan 
yang berisi bambu-bambu tajam’ sebagai alat untuk mencelakai. Kemudian, pandan duri 
juga berfungsi hampir mirip yakni mencelakai makhluk hidup yang ingin mengambil, 
memegang, atau menyentuh daunnya. 
 
(50) P. Apa jlinjingan apit sungga?    S. Don pandan madui 
P. ‘Apakah itu parit yang diapit bambu-bambu tajam?’ S. ‘Pandan duri’ 
        
PENUTUP 
Hasil pembahasan di atas telah menjawab rumusan masalah dari kajian teka-teki 
tradisional bahasa bali ini. Struktur teka-teki mengandung dua elemen yang umumnya 
memang ditemukan pada teka-teki yaitu persoalan dan solusi. Dari sebelas tema teka-teki 
yang disebutkan, hanya tema berkaitan dengan ‘ide abstrak’, dan ‘tindakan gegabah dan 
mustahil’ yang sementara ini tidak ditemukan. Persentase tema tertinggi berkaitan dengan 
‘hasil bumi dan makanan’, sedangkan yang terendah adalah tentang ‘rumah dan 
bagiannya’. Permainan bahasa teka-teki tradisional Bali terdiri atas tiga macam permainan 
bahasa, yaitu polisemi, personifikasi dan perbandingan, dan analogi. Dari ketiga 
permainan bahasa tersebut, distribusi teka-teki yang berkaitan dengan permainan analogi 
yang paling banyak ditemukan. Analogi-analogi tersebut bisa bersifat visual, auditif, 
olfaktori, taktil, dan fungsional. Temuan dari aspek persentase tema dan permainan bahasa 
di atas belum bisa dikatakan tuntas (exhaustive) karena dicurigai masih terdapat teka-teki 
tradisional lain yang belum didokumentasikan dan dimasukkan ke dalam penelitian ini. 
Tetapi, mengingat teka-teki tradisional Bali diwariskan secara lisan membuat beberapa 
teka-teki sudah terlupakan, terutama yang jarang dipergunakan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teka-teki menjadi salah satu aspek 
kebahasaan yang mencerminkan bagaimana kebudayaan masyarakat Bali. Teka-teka 
tradisional yang merupakan salah satu produk kebahasaan tetap diwariskan dalam budaya 
Bali secara turun-temurun walaupun tidak menyeluruh. Tentunya pemaparan hasil ini 
dapat membuka jalan bagi penelitian tentang teka-teki pada bahasa-bahasa daerah lainnya 
di Indonesia, terutama pada bahasa yang belum masih menganut tradisi tulis. 
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